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Abstract 
Bait is a factor that affect the attraction and stimulation of fish in fishing activity. Jig is an artificial bait which 

triggers a change in the flow pattern of the water which attracts fish to prey on the jig. The purpose of this study is to 

obtain the effect of the jig’s length and the angle inclination due to changes in fluid flow patterns. The research 

method used was an experiment. Jig’s length vary as 5.5; 6.5; and 7 cm with 1 cm in width and 1 cm in  thickness. 

The jig’s angle inclination vary as  0⁰ , 15⁰ , 30⁰ , 45⁰ , 60⁰ , and 90⁰ . The fluid use is fresh water. The type of flow 

is conditioned laminar by using 76.60 litre per second volume flow rate. The jig is move up and down using an 

electric motor. The  flow patterns are analyzed using visual tests and measurements using Kinovea 0.8.15. The 

results showed that the jig’slength and angle inclination have effect due to the flow pattern changes. The research is 

also reveal the flow pattern changing mechanism 
Keywords: angle inclination, flow pattern, jig, jig’s length, wake. 

 
Abstrak 
Umpan merupakan salah satu alat bantu yang berpengaruh pada daya tarik dan rangsangan ikan dalam kegiatan 

pemancingan ikan. Umpan jig adalah umpan buatan yang dapat memicu perubahan pola aliran arus air yang 

menjadi daya tarik ikan untuk memangsa jig. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil pengaruh 

panjang jig terhadap perubahan pola aliran fluida. Metode penelitian menggunakan eksperimen dimana terdapat 3 

variasi panjang 5,5; 6,5; dan 7 cm dengan lebar 1 cm dan tebal 1 cm. Sudut posisi jig yaitu 0⁰ , 15⁰ , 30⁰ , 45⁰ , 

60⁰ , dan 90⁰ . Fluida yang digunakan adalah air tawar. Jenis aliran dikondisikan laminer dengan menggunakan 

debit sebesar 76,60 liter per/detik. Gerakan jig dibuat naik turun menggunakan prinsip mekanisme engkol dengan 

sumber gerak motor listrik. Analisis pola aliran menggunakan data visual yang direkam dengan kamera dan 

dilakukan pengukuran dimensi menggunakan software Kinovea 08.15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

panjang dan sudut posisi jig berpengaruh terhadap perubahan pola aliran yang terjadi. Hasil penelitian juga 

mengungkap mekanisme perubahan pola aliran yang terjadi. 

Kata kunci: gelombang, jig, panjang jig, pola aliran, sudut kemiringan.  

 

I. Pendahuluan 

Keberhasilan suatu usaha penangkapan ikan tergantung pada pengetahuan yang 
cukup mengenai tingkah laku ikan yang merupakan dasar dari metode penangkapan ikan 
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[1]. Umpan merupakan salah satu alat bantu yang berpengaruh pada daya tarik dan 
rangsangan ikan. Prinsip tingkah laku ikan harus didukung oleh pemahaman terhadap 
indera utama dari ikan (organ fisiologi) khususnya indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, peraba, linea literalis dan sebagainya [2]. Penggunaan umpan pada suatu 
pengoperasian alat tangkap berfungsi untuk mengundang atau merangsang ikan sehingga 
sistem pengoperasian yang dilakukan akan lebih efektif [3]. Dalam perikanan pancing, sifat 
ikan yang dimanfaatkan adalah rangsangan yang timbul baik dari dalam maupun dari luar. 
Rangsangan dari dalam adalah sedangkan dari luar adalah tertarik pada warna, bau, bentuk 
dan gerakan dari umpan yang digunakan [4]. 

Praktik-praktik pemanenan ikan memiliki dampak penting terhadap distribusi 
fenotipik dan keanekaragaman populasi alami melalui fenomena yang dikenal sebagai 
evolusi yang disebabkan oleh perikanan [5]. Ikan pada umumnya tetap berada di daerah 
tertentu dan melakukan serangkaian perilaku yang mudah diukur [6]. Umpan adalah faktor 
kunci dalam memancing dengan tali panjang karena ini metode memancing jenis ini sangat 
tergantung pada perilaku memangsa spesies ikan yang ditargetkan. Pengetahuan yang 
lebih baik tentang perilaku pencarian makanan pada ikan sangat penting untuk studi yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil memancing menggunakan tali panjang, khususnya 
melalui pengembangan umpan [7]. Perilaku kolektif ikan, secara khusus meningkatkan 
minat para ilmuwan untuk mengembangkan umpan yang dirancang untuk berinteraksi 
dengan ikan [8]. Upaya tangkapan per unit (catch per unit effort - CPUE) adalah indeks 
kelimpahan populasi yang banyak digunakan untuk menginformasikan penilaian stok 
perikanan dengan tujuan memperkirakan status populasi dan menetapkan kebijakan 
penangkapan ikan [9]. 

Memancing menggunakan jig komersial, juga dikenal sebagai handlining otomatis, 
yaitu metode memancing menggunakan kait dengan umpan yang digerakkan ke atas dan 
ke bawah di dalam air [10]. Semua ikan memiliki sistem garis lateral sensor mekanik 
(mechanosensory) yang khusus untuk mendeteksi gangguan air. Karena viskositas dan 
kerapatan air, gangguan yang diciptakan oleh keberadaan mangsa potensial dan obyek 
bergerak lainnya terdeteksi melalui reseptor mekanik (mechanoreception) [7]. Arus sangat 
penting untuk memancing dengan umpan dalam tiga hal. Pertama, arus adalah faktor 
paling penting untuk menyebarkan isyarat olfaktori dalam air laut, dan bau yang kuat 
hanya dapat dibuat ketika kecepatan arus di atas minimum tertentu. Kedua, arah arus 
memberikan isyarat penting yang memandu gerakan hulu menuju sumber bau. Ketiga, arus 
dapat memiliki dampak langsung pada strategi pencarian makanan pada ikan karena 
pengaruhnya terhadap aktivitas berenang ikan-ikan tersebut [5]. 

Meskipun studi menunjukkan potensi untuk mengembangkan perangkat buatan 
yang dapat berinteraksi dengan ikan, tidak ada solusi yang melibatkan umpan aktif dengan 
ukuran yang mendekati ukuran ikan yang dapat mereproduksi pola gerakan ikan dan 
secara otonom bergerak dalam suatu akuarium untuk mengintegrasikan kawanan ikan [4]. 
Jenis umpan buatan, khususnya, ideal untuk menguji banyak hipotesis yang terkait dengan 
perbedaan kerentanan tangkapan karena presentasi dan teknik yang berbeda dalam hal 
warna (alami, tidak alami dan cerah), tingkat pengambilan umpan (lambat ke cepat) dan 
gangguan (jalur gerak, kebisingan, getaran) di kolom air dan tidak dikacaukan oleh isyarat 
kimia, bau mangsa atau sumber makanan hadir dalam umpan [5]. Warna-warna umpan 
yang cerah dibuat untuk secara selektif menangkap ikan yang lebih besar daripada warna 
umpan gelap atau alami. Warna umpan tidak memengaruhi kedalaman kait (mata pancing) 
yang dikoreksi dengan faktor panjang atau lokasi anatomis kait [11]. 

Dalam perikanan pancing, sifat ikan yang dimanfaatkan adalah ketertarikan 
terhadap warna, bau, bentuk dan gerakan umpan yang digunakan [4]. Jenis dan ukuran 
umpan berpengaruh terhadap efisiensi penangkapan ikan-ikan demersal khususnya 
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European Hake Merluccius. Empat jenis umpan, dari enam jenis yang diteliti, mengurangi 
efisiensi yang berkisar antara 32% sampai 90% [12]. Tiga jenis umpan yaitu crankbait 
yang mengapung, jig dengan ujung timah, dan umpan plastik berbentuk cacing 
berpengaruh terhadap perilaku dan fisiologi ikan bass mulut kecil [6]. Hasil simulasi dan 
eksperimen umpan buatan jenis ekor rambut (hairtail) untuk pancing ulur menunjukkan 
bahwa kombinasi panjang tali ulur dan kedalaman umpan mempengaruhi gaya hambat 
(drag) umpan [8]. 

Perbandingan jenis umpan menunjukkan bahwa umpan apung yang netral (misal 
cacing plastik dan kail tanpa pemberat) mungkin memiliki pengaruh paling kecil terhadap 
perilaku ikan [6]. Pemancingan tangkap dan lepaskan (catch and release) untuk ikan 
tombak (Esox lucius) di Laut Baltik, ukuran ikan yang ditangkap bervariasi berdasarkan 
jenis umpan [13]. Sementara studi yang berbeda menunjukkan potensi untuk 
mengembangkan umpan buatan yang dapat berinteraksi dengan ikan, tidak ada solusi yang 
melibatkan umpan aktif dengan ukuran yang mendekati ukuran ikan yang dapat 
mereproduksi pola gerakan ikan dan secara otonom bergerak dalam suatu akuarium untuk 
mengintegrasikan perilaku kawanan ikan [8]. 

Umpan jig adalah umpan buatan yang dibuat dari bahan dasar kayu dan diberi logam 
timah sebagai pemberat. Umpan ini digunakan untuk memancing ikan predator. Teknik 
memancingnya dilakukan dengan menggerakkan kail atau joran naik turun sehingga umpan 
jig yang diikatkan di bagian ujung tali atau senar juga akan bergerak naik turun di dalam air. 
Gerak naik turun ini dimaksudkan agar ikan predator tertarik untuk memangsanya. 
Keberadaan umpan jig di dalam air yang berarus merupakan bentuk fenomena benda 
penghalang di dalam aliran fluida. Benda penghalang akan merubah pola aliran yang 
melewati benda tersebut. Gerak naik turun jig juga dapat memicu perubahan pola aliran. 

Penelitian umpan buatan atau umpan tiruan telah dilakukan antara lain untuk 
pengaruh perbedaan jenis umpan dan mata pancing terhadap hasil tangkapan pada jenis 
pancing coping [3], pengaruh perbedaan bentuk dan warna umpan tiruan terhadap hasil 
tangkapan gurita [14], produktivitas umpan tiruan berbahan kayu berlapis alumunium foil 
pada pancing ulur [15] dan kombinasi ukuran mata pancing dan warna umpan tiruan [16]. 
Sedangkan penelitian aliran fluida terkait sektor perikanan dan kelautan, khususnya  jig 
masih belum dilakukan. Penelitian antara lain dilakukan untuk menganalisis fenomena 
perpindahan arus laut pancing ulur ikan-ikan demersal [17]. Gaya hambat umpan dalam 
aliran fluida dikaji untuk sebuah umpan buatan [18] dan hambatan pukat jaring nelayan di 
arus laut [19]. 

Perubahan pola aliran fluida karena pengaruh umpan buatan jig belum dikaji. Untuk 
itu dilakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pengaruh panjang 
umpan ikan buatan (jig) dan sudut posisi terhadap perubahan pola aliran fluida. Hasil 
penelitian dapat menjadi acuan awal desain jig yang menghasilkan perubahan pola aliran 
yang relatif besar atau signifikan. Perubahan pola aliran akibat jig yang menjadi daya tarik 
ikan predator dapat menjadi salah satu upaya peningkatan produktivitas perikanan 
pancing yang relatif ramah lingkungan. 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen skala laboratorium. Peralatan uji 
dibuat dengan sistem sirkulasi menggunakan pompa. Fluida yang digunakan adalah air 
tawar. Variabel penelitian meliputi variasi panjang jig sebesar 5,5 cm, 6,5 cm, dan 7 cm 
(Tabel 1). Sudut posisi jig divariasikan sebesar 0 (mendatar), 15o, 30o, 45o, 60o, 90o 
(vertikal). Debit aliran air dikondisikan 76,60 liter/detik. Saluran uji dibuat dari bahan 
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tembus pandang (akrilik) dan berpenampang segiempat dengan ukuran lebar 20 cm dan 
tinggi 25 cm. Panjang saluran uji 100 cm. Benda uji jig diposisikan di sumbu tengah 
penampang tinggi (12,5 cm dari dasar penampang) pada posisi 60 cm dari batas awal 
saluran uji sehingga terdapat cukup ruang untuk mengamati perubahan pola aliran. 

Tabel 1. Matrik variabel penelitian 

Panjang jig (cm) 
Sudut posisi jig ( o) 

0 15 30 45 60 90 

5,5       

6,5       

7,0       

 
Pengambilan data dilakukan dengan kondisi seluruh saluran uji terisi penuh dengan 

air. Pengukuran debit dilakukan menggunakan gelas ukur dan stopwatch yang dilakukan 
untuk 5 kali ulangan untuk mendapatkan nilai rata-rata. Gerak naik turun jig dikondisikan 
dengan gerak motor listrik yang disambung dengan kawat dan bergerak dengan simpangan 
1,5 cm dan frekuensi 60 gerakan per menit. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
perubahan pola aliran fluida setelah melewati jig yang diamati dengan kamera. Adapun 
skema peralatan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

camera

jig

Injeksi

pewarna

Motor listrik
pully

valvevalve

Sistem pipa

 

Gambar 1. Skema alat penelitian 

 

 

Gambar 2. Foto jig 
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Gambar 3. Ilustrasi sudut kemiringan jig 

 
Pengambilan data menggunakan kamera yang diposisikan di bagian depan benda 

uji. Pengamatan pola aliran fluida dilakukan dengan memberikan injeksi bahan pewarna di 
bagian depan benda uji jig. Pengambilan data rekaman aliran fluida dilakukan dengan 5 
kali ulangan. Analisis data berdasarkan pengamatan visual dan analisis perubahan pola 
aliran menggunakan software Kinovea 0.8.15. Kinovea diaplikasikan untuk pengolahan 
data foto atau gambar berdasarkan satu skala ukuran yang telah diketahui. Pengukuran 
dimensi dengan Kinovea dilakukan untuk 5 kali pengambilan data sehingga didapatkan 
nilai rata-rata. Berikut ini urutan langkah pengolahan data dengan Kinovea 0.8.15: 
1. Membuka file video dan dihentikan di gambar yang akan dianalisis. 
2. Menarik garis skala yang telah diketahui yaitu panjang jig. 
3. Melakukan klik kanan dengan mouse di garis skala dan memilih perintah calibrate 

measure. 
4. Menginputkan nilai yang diketahui pada kotak perintah calibrate measure. Setelah itu 

memilih perintah apply. 
5. Menarik garis yang akan diukur. Panjang garis tersebut akan muncul secara otomatis. 

 

Gambar 4. Prediksi perubahan pola aliran 

 

Garis skala yang diketahui

Nilai yang diinputkan di

perintah calibrate measure

Garis yang diukur

Nilai yang otomatis muncul

 

Gambar 5. Pengolahan data dengan Kinovea 0.8.15  
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III. Hasil dan Pembahasan 

Prediksi perubahan pola aliran pada Gambar 4 merupakan bentuk prediksi 
fenomena aliran fluida melewati benda penghalang. Jig di dalam sebuah aliran fluida 
merupakan benda penghalang yang menjadi hambatan aliran tersebut. Aliran fluida yang 
melewati benda penghalang akan membentuk gelombang (wake) sebagai akibat gangguan 
yang diberikan benda penghalang. Selain itu, di belakang benda penghalang dapat terjadi 
pusaran (vortex) sebagai akibat pembelokan garis alir oleh benda penghalang. Berikut ini 
contoh foto hasil pengambilan data. 

Tabel 2. Contoh foto pengambilan data 

Panjang Jig (cm) Sudut 0o Sudut 15o 

5,5 

  

6,5 

  

7,0 

  
 
 

 

Gambar 6. Pola penyebaran bahan pewarna 
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Foto pada Gambar 6 menunjukkan contoh hasil pengambilan data. Jig berada di 
posisi bawah saat gerak naik turun. Hal ini terlihat pada arah injeksi bahan pewarna di tepi 
bagian kiri atas yang tidak sesumbu dengan titik tengah sumbu jig. Hasil pengambilan data 
menunjukkan bahwa gerak naik turun jig menyebabkan perubahan pola aliran fluida yang 
ditunjukkan oleh bahan pewarna. Bahan pewarna yang diinjeksikan di bagian sumbu atau 
titik tengah bagian depan jig yang menghadap arah aliran cenderung terpecah dan 
menyebar ke arah bagian atas dan bagian bawah saluran. Penyebaran ini cenderung 
menjauhi garis sumbu injeksi bahan pewarna. Penyebaran ini membentuk pola bidang 
seperti kerucut. Daerah di bagian belakang jig cenderung tidak terdapat bahan pewarna 
dan menunjukkan pola bagian yang kosong dan cenderung berbentuk kerucut juga. 

Injeksi bahan pewarna yang diarahkan ke titik tengah jig cenderung disebarkan 
atau dipecah menjadi dua bagian yaitu bagian yang mengarah ke atas dan ke bawah. Hal ini 
sesuai dengan gerak naik turun jig. Arah sebaran yang ditunjukkan oleh bahan pewarna 
merupakan fluida yang dipindahkan oleh gerak jig. Daerah sebaran pewarna merupakan 
indikasi daerah aliran yang memiliki kecepatan aliran yang relatif besar dibandingkan 
dengan bagian yang tidak terdapat bahan pewarna (daerah kosong). Daerah kosong ini, 
dalam fenomena aliran melewati benda penghalang merupakan zona bertekanan rendah 
karena kecepatan alirannya juga rendah. 

Berdasarkan fenomena pola aliran ini maka analisis dilakukan untuk mengukur 
dimensi tinggi gelombang bagian dalam, tinggi gelombang bagian luar, waktu tempuh 
bahan pewarna sepanjang permukaan jig dan diameter pusaran (vortex) yang terjadi. 
Pengukuran dimensi-dimensi pola aliran dengan Kinovea didasarkan pada satu skala yang 
telah diketahui atau diukur yaitu panjang jig. Posisi pengukuran tinggi gelombang bagian 
dalam dan bagian luar dilakukan pada posisi 2 cm setelah ujung jig. Waktu tempuh bahan 
pewarna dihitung saat pewarna menyentuh titik sasaran sesuai gambar 3, menyusuri 
permukaan jig sampai bagian ujung belakang. Pengukuran waktu ini dilakukan dengan 
pengamatan terhadap waktu yang tertera di data video yang ditayangkan di Windows 
Media Player. Pengukuran dimensi dapat dilihat pada skema di Gambar 7 berikut ini. 

 

 

Gambar 7. Analisis pengukuran menggunakan Kinovea 0.8.15 
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3.1. Waktu pergerakan bahan pewarna melewati permukaan jig 

 

Gambar 8. Grafik lama waktu pergerakan bahan pewarna melewati permukaan jig 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa perbedaan panjang dan sudut kemiringan jig 
berpengaruh terhadap laju aliran fluida yang mengalir melewati penampang jigs. Lama 
waktu pergerakan bahan pewarna cenderung fluktuatif dimana pada sudut 0 – 20o dan 70 - 
90o, lama waktu cenderung meningkat. Lama waktu aliran terbesar adalah pada variasi 
panjang jig 7 cm pada sudut 0o dengan lama waktu 1,88 detik. Sedangkan lama waktu 
aliran paling lambat berada pada variasi panjang jig 5,5 cm dengan bukaan sudut jig 45o 
menghasilkan lama waktu sebesar 0,34 detik. 

Panjang jig mempengaruhi lama waktu pergerakan tinta yang terhambat oleh aliran 
fluida dikarenakan semakin panjang penampang yang dilewati aliran fluida semakin lama 
pula waktu yang diperlukan. Panjang penampang media jig yang menghambat pergerakan 
laju aliran fluida mempengarui lama waktu pergerakannya ketika posisi kemiringan jig 
pada sudut 0o variasi panjang 7 cm aliran fluida yang terhambat oleh penampang lebih 
besar sehingga laju alirannya semakin melambat. Fenomena ini semakin memperjelas 
bahwa semakin kecil sudut kemiringan maka semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 
melewati penampang. 

Fluktuasi waktu pergerakan bahan pewarna dikarenakan pada sudut jig rendah (0 – 
20o) dimana posisi jig relatif mendatar maka gerakan naik turun jig terjadi sepanjang 
permukaannya. Gerakan naik turun benda dengan posisi horisontal hanya menyebabkan 
perubahan yang relatif kecil pada aliran yang dalam hal ini direpresentasikan dengan 
bahan pewarna. Sudut jig yang lebih besar menyebabkan perubahan aliran dimana aliran 
dibelokkan oleh gerak naik turun jig. Posisi yang relatif lebih vertikal menyebabkan 
perubahan yang lebih besar karena ujung depan dan ujung belakang jig memiliki jarak 
vertikal yang lebih besar. 
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3.2. Profil tinggi gelombang bagian dalam terhadap sudut jig. 

  

Gambar 9. Grafik tinggi gelombang bagian dalam terhadap perbedaan panjang jig 
 

Grafik pada Gambar 9 menunjukkan bahwa perbedaan panjang jig dan sudut 
kemiringannya berpengaruh terhadap tinggi gelombang bagian dalam yang melewati 
panjang jig. Gelombang bagian dalam tertinggi pada variasi panjang jig 7 cm sudut 90o 
menghasilkan gelombang tertinggi sebesar 7,31 cm, sedangkan untuk gelombang terendah 
diperoleh pada variasi panjang jig 5,5 cm sudut 60o menghasilkan gelombang terendah 
sebesar 3,43 cm. 

Panjang jig yang bergerak naik turun menghasilkan gelombang akibat pola aliran 
yang terhambat oleh panjang penampang jig. Untuk penampang jig yang panjang mampu 
menghasilkan gelombang tinggi pula dikarenakan area yang terhambat oleh penampang 
semakin besar. Sudut jig juga berpengaruh terhadap pergerakan pola aliran fluidanya. 
Tinggi gelombang ketika sudut pada posisi vertikal (90°) gelombang yang dihasilkan lebih 
tinggi dikarenakan posisi penampang lebih banyak yangg terkena aliran fluida sehinnga 
alirannya terhambat, pergerakan fluidanya akan melambat mengikuti lintasan penampang 
jig kemudian terbentuknya sebuah gelombang. Ketika posisi jig pada posisi horizontal, laju 
aliran fluida yang terhambat oleh penampang jig lebih kecil dikarenakan pada posisi ini 
penampang yang dilewati aliran fluida cenderung sedikit sehingga menghasilkan 
gelombang yang kecil pula. Fenomena ini secara langsung menyimpulkan bahwa semakin 
panjang jigs maka semakin tinggi pula gelombang yang dihasilkan. 

Fluktuasi tinggi gelombang terjadi karena posisi sudut kemiringan jig seperti yang 
telah diuraikan di bagian 3.1. yang membahas waktu pergerakan bahan pewarna. Sudut jig 
yang lebih besar merupakan posisi yang tegak atau vertikal. Posisi ini memberikan gaya 
dorong terhadap aliran fluida yang menyebabkan terjadinya pembelokan aliran ke arah 
atas dan bawah. 
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3.3. Profil panjang gelombang bagian luar terhadap sudut jig 

 

Gambar 10. Grafik panjang gelombang bagian luar 
 

Grafik pada Gambar 10 menunjukan pengaruh perbedaan panjang jig terhadap 
panjang gelombang bagian luar. Sudut jig juga berpengaruh terhadap pola aliran fluidanya. 
Panjang gelombang yang terbesar ditunjukkan pada variasi panjang jig 7 cm pada sudut 
15o yang menghasilkan tinggi gelombang sebesar 16,29 cm, sedangkan untuk gelombang 
terkecil terjadi pada variasi panjang jig 6,5 cm pada sudut 60o sebesar 4,48 cm. 

Panjang gelombang aliran fluida yang dihasilkan akibat terhambatnya laju aliran 
fluida dikarenakan penampang yang menghalangi pergerakan aliran fluida. Ketika panjang 
jig menghambat pergerakan aliran fluida seketika aliran fluidanya akan mengikuti panjang 
dari media penghambatnya, Pola aliran fluida yang melewati lintasan penampang media jig 
seketika akan mengkuti panjang penampang. Hal ini semakin diperjelas ketika panjang jig 
7 cm pada posisi sudut 15o aliran fluida yang terhambat oleh penampang akan semakin 
tinggi sehingga menghasilkan gelombang sesuai dengan lintasan permukaan penampang 
yang dilalui aliran fluida semakin tinggi penampang yang dilewati akan semakin panjang. 

Fluktuasi panjang gelombang bagian luar disebabkan karena pada variasi sudut 
kecil, posisi jig relatif mendatar. Bagian depan jig yang menjadi titik sasaran bahan 
pewarna bergerak naik turun. Gerakan ini memecah aliran bahan pewarna ke arah atas dan 
bawah. Pada variasi sudut jig yang lebih besar, gerak naik jig juga menaikkan bahan 
pewarna, demikian pula sebaliknya. Gerakan turun jig memindahkan sebagian fluida ke 
arah bawah sehingga juga memindahkan bahan pewarna. Hal ini menyebabkan terjadinya 
pengurangan panjang gelombang bagian luar. 
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3.4. Profil diameter pusaran terhadap sudut jig. 

 

Gambar 11. Grafik diameter pusaran 
 

Gambar 11 menunjukan bahwa perbedaan panjang dan sudut kemiringan jig 
berpengaruh terhadap besar diameter gelombang. Diameter gelombang terbesar 
ditunjukan pada variasi panjang jig 7 cm pada sudut 90o menghasilkan diameter 
gelombang sebesar 16,54 cm sedangkan diameter gelombang terendahnya ditunjukkan 
pada variasi panjang jig 5,5 cm pada sudut 0o sebesar 9,21 cm. 

Secara teori, jika aliran menabrak atau melewati benda penghalang maka akan 
timbul perubahan aliran yang mengikuti penampangnya dikarenakan sifat aliran. Ketika 
perjalannya dihalangi oleh benda penghalang akan terjadi pergerakan aliran fluida yang 
melewati lintasan penampang sehingga akan terbentuk pusaran yang sesuai dengan 
penampangnya. Pusaran ini akan membentuk fenomena diameter pusaran yang 
dipengaruhi oleh panjang jig dimana semakin panjang jig semakin besar pula diameter 
gelombangnya. 

Penelitian benda penghalang di aliran fluida sektor perikanan laut lebih difokuskan 
pada studi gaya hambat (drag force) benda penghalang tersebut. Pancing ulur dengan 
umpan bulu (hairtail) dipengaruhi oleh kedalaman, panjang tali dan massa pemberat. 
Faktor-faktor ini mempengaruhi gaya hambat umpan [18]. Penggunaan jaring berkaitan 
dengan konsumsi energi dimana gaya hambat tergantung pada bentangan jaring [19]. 
Performa jaring juga dipengaruhi oleh ukuran mesh, material jaring dan perlengkapannya 
dimana hal ini berpengaruh terhadap performa hidrodinamik [20]. Penggunaan jaring 
tanpa simpul (knotless net) dapat mengurangi gaya hambat hidrodinamik meskipun masih 
menyebabkan aliran turbulen [21]. Pengaruh terhadap gaya hambat hidrodinamik 
merupakan representasi perubahan aliran fluida karena gaya hambat salah satunya 
merupakan fungsi kecepatan aliran fluida. 
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Gambar 12. Ilustrasi pergerakan aliran fluida yang terhambat penampang jig 
 

 Perbedaan sudut akan menyebabkan perbedaan luas penampang jig yang 
menghadap arah datangnya aliran fluida. Hal ini akan berpengaruh terhadap pola aliran 
fluida yang ditandai dengan adanya perubahan pola aliran fluida ketika terhalang oleh 
media jig. Ketika semakin besar posisi sudut jig maka pola aliran fluida yang dihasilkan 
akan semakin tinggi dikarenakan posisi sudut mempengarui pergerakan gelombang. 
Semakin panjang jigs maka pola aliran yang terhambat akan semakin besar, dimana laju 
aliran fluida setelah melewati media penghalang jig akan mengalami karakteristik yang 
berbeda-beda. 

Aliran yang melalui suatu benda media atau menabrak media jig akan menghasilkan 
karakeristik aliran yang sangat tergantung pada beberapa parameter fisik, diantaranya, 
panjang, bentuk benda, kondisi permukaan, maupun orientasi benda yang dilintasi. 
Parameter lain yang mempengaruhi karakter aliran luar dan parameter tak berdimensi. 
Pada aliran yang melewati benda penghalang akan mengakibatkan efek kekentalan fluida 
di depan daerah yang dekat permukaan benda dan di daerah belakang benda akan 
terbentuk olakan atau wake. 

Semakin panjang jigs menghasilkan gelombang yang semakin tinggi karena semakin 
panjang jig luas penampang yang tertabrak oleh aliran fluida semakin besar pula sehingga 
lintasan aliran fluida yang dilewati penampang semakin lebar menjadikan gelombang 
semakin tinggi dan sebaliknya ketika penampang jigs semakin pendek gelombang yang 
dihasilkan semakin rendah. Lama waktu pergerakan aliran yang bercampur bahan 
pewarna yang menabrak penampang jig dipengaruhi oleh massa jenis tinta penjejak. Aliran 
fluida, penampang media jig juga pengaruh terhadap laju aliran fluida yang melewati luas 
penampang jig semakin panjang penampang jig semakin lamajuga pergerakan tinta 
melewati lintasan jig. 

Sudut kemiringan jig juga berpengaruh terhadap pergerakan aliran fluidanya. 
Tinggi gelombangnya dengan sudut kemiringan pada posisi 90°, gelombang yang 
dihasilkan lebih tinggi dikarenakan posisi penampang lebih banyak yang terkena aliran 
fluida sehingga alirannya tertahan. Pergerakan fluidanya akan melambat mengikuti 
lintasan penampang jig kemudian terbentuknya sebuah gelombang. Ketika posisi jig pada 
posisi horizontal aliran fluida yang menabrak penampang jig lebih sedikit ketika aliran 
fluida yang menabrak jig penampang yang ditabrak kecil sehingga gelombang yang 
dihasilkan rendah dan pendek. 

Perubahan pola aliran ini dapat menjadi faktor yang dapat menjadi daya tarik bagi 
ikan-ikan predator sesuai referensi [4] dimana salah satu rangsangan ikan predator adalah 
gerak umpan. Gerak umpan yang naik turun secara periodik akan menyebabkan perubahan 
pola aliran di belakang umpan tersebut. Perubahan pola aliran ini cenderung menghasilkan 
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gelombang dan pusaran yang menjadi indikator peningkatan tekanan aliran fluida. 
Perubahan-perubahan ini dapat ditangkap oleh ikan predator sebagai sebuah sinyal 
keberadaan mangsanya. Hal ini dapat menjadi dasar studi lebih lanjut pengaruh perubahan 
aliran terhadap perilaku ikan predator. 
 

IV. Kesimpulan dan Saran 
4.1. Kesimpulan 

1. Panjang jig berpengaruh terhadap perubahan pola aliran fluida yang terhambat oleh 
penampang media jig. jig mempengaruhi lama waktu aliran fluida. Semakin panjang jig 
waktu lama pergerakan semakin lama. 

2. Panjang jig mempengaruhi tinggi penampang yang dilewati aliran fluida semakin 
panjang dan tinggi menghasilkan gelombang semakin tinggi. 

3. Panjang jig mempengaruhi diameter gelombang yang dihasilkan, dikarenakan semakin 
panjang jig yang dilewati aliran fluida semakin besar gelombang yang dihasilkan 
menjadikan diameter gelombang semakin besar. 

4. Panjang jig mempengaruhi panjang gelombang yang dihasilkan karena luas 
penampang yang dilewati semakin tinggi pergerakan aliran fluida semakin tinggi 
menghasilkan gelombang yang panjang. 

5. Sudut kemiringan jig juga berpengaruh terhadap perubahan pola aliran fluida. 
Pengaruh sudut ini fluktuatif dimana untuk sudut kecil (0o – 15o) dan sudut yang lebih 
besar memberikan pengaruh yang berbeda. 

 

4.2. Saran/Rekomendasi 

1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan jig diberi kekasaran permukaannya. 
2. Bentuk jig dibuat lekukan pada bagian tertentu yang diharapkan waktu dan pola 

pergerakan alirannya lebih besar. 
3. Putaran motor listrik divariasi untuk gerak naik turun yang berbeda. 
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